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	1. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)

	Kode
	Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

	CPL2
	Menguasai konsep teoritis bidang farmasi untuk digunakan dalam praktik kefarmasian. (CPL-2)

	CPL8
	Mampu melakukan pekerjaan produksi sediaan farmasi (obat dan obat bahan alam) yang meliputi menimbang; mencampur; mencetak; menguji kualitas; mengemas, dan menyimpan mengacu pada cara pembuatan obat dan obat bahan ala

	Kode
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Kontribusi (CPL)

	CPMK42
	Mahasiswa mampu menerapkan prinsip CPOB dalam teknik sterilisasi, aseptik dispensing, perhitungan formula, serta produksi dan pengemasan sediaan farmasi steril secara aseptik dengan memperhatikan kontrol mutu proses.
	C3 – Menerapkan
	CPL2, CPL8

	Kode
	Kemampuan Akhir yang Direncanakan tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Level (Taksonomi)
	Peta Korelasi (CPMK)

	Sub-CPMK1
	Mahasiswa mampu memahami klasifikasi dan karakteristik berbagai jenis sediaan farmasi steril.
	C2 – Memahami
	CPMK42

	Sub-CPMK2
	Mahasiswa mampu memahami prinsip dan standar CPOB dalam proses produksi sediaan steril.
	C2 – Memahami
	CPMK42

	Sub-CPMK3
	Mahasiswa mampu menerapkan teknik sterilisasi secara fisik dan kimia sesuai standar mutu dan keamanan.
	C3 – Menerapkan
	CPMK42

	Sub-CPMK4
	Mahasiswa mampu menerapkan prosedur aseptik dispensing dengan benar di ruang steril atau laminar air flow.
	C3 – Menerapkan
	CPMK42

	Sub-CPMK5
	Mahasiswa mampu menerapkan analisis karakteristik bahan aktif dan eksipien untuk sediaan steril.
	C3 – Menerapkan
	CPMK42

	Sub-CPMK6
	Mahasiswa mampu menerapkan perhitungan formula steril meliputi tonisitas, dapar, osmolaritas, dan satuan elektrolit (mEq).
	C3 – Menerapkan
	CPMK42

	Sub-CPMK7
	Mahasiswa mampu menerapkan proses produksi sediaan steril yang meliputi penimbangan, pencampuran, pengenceran, dan pengisian.
	C3 – Menerapkan
	CPMK42

	Sub-CPMK8
	Mahasiswa mampu menerapkan in process control untuk menjamin mutu selama proses pembuatan sediaan steril.
	C3 – Menerapkan
	CPMK42

	Sub-CPMK9
	Mahasiswa mampu menerapkan teknik pengemasan dan pelabelan yang sesuai untuk sediaan steril agar terjaga sterilitas dan stabilitasnya.
	C3 – Menerapkan
	CPMK42


*) Peta Kontribusi mengacu pada CPL yang dibebankan pada Mata Kuliah; Peta korelasi mengacu pada CPMK (sebagai kompetensi utama)

2. DESKRIPSI DAN TUJUAN MATA KULIAH
	Mata kuliah ini memberikan keterampilan praktis kepada mahasiswa dalam merancang, mempersiapkan, dan memproduksi sediaan farmasi steril sesuai standar CPOB. Mahasiswa dilatih melakukan teknik sterilisasi, aseptik dispensing, perhitungan formula steril (tonisitas, osmolaritas, dapar, mEq), serta proses produksi dan pengemasan sediaan steril secara aseptik dengan kontrol mutu proses



3. MATERI PEMBELAJARAN
	No.
	Materi Pembelajaran
	Korelasi (Sub-CPMK)

	1. 
	Pengenalan dan klasifikasi sediaan steril: pengertian, karakteristik, jenis dan bentuk sediaan steril
	Sub-CPMK1

	2. 
	Prinsip CPOB pada produksi sediaan steril: persyaratan produksi, higiene, sanitasi, personel, ruangan, peralatan dan pencegahan kontaminasi
	Sub-CPMK2

	3. 
	Praktik teknik sterilisasi fisik dan kimia: sterilisasi panas, filtrasi dan metode kimia sesuai karakteristik bahan/sediaan
	Sub-CPMK3

	4. 
	Praktik aseptik dispensing di ruang steril/Laminar Air Flow: persiapan area kerja, personal hygiene, penggunaan APD, teknik manipulasi aseptik dan pencegahan kontaminasi
	Sub-CPMK4

	5. 
	Karakteristik bahan aktif dan eksipien untuk sediaan steril: sifat fisikokimia, kompatibilitas dan pemilihan bahan
	Sub-CPMK5

	6. 
	Perhitungan formula sediaan steril: perhitungan komponen formula, tonisitas, dapar, osmolaritas dan elektrolit (mEq)
	Sub-CPMK6

	7. 
	Produksi sediaan steril: penyiapan alat, bahan dan ruangan; pengecilan ukuran; penimbangan; pengenceran; pencampuran; dan pengisian
	Sub-CPMK7

	8. 
	In Process Control (IPC) dalam pembuatan sediaan steril: pemeriksaan dan pengendalian mutu selama proses produksi
	Sub-CPMK8

	9. 
	Teknik pengemasan dan pelabelan sediaan steril: pemilihan wadah, pengemasan, pelabelan, pemeriksaan dan perlindungan sterilitas/stabilitas
	Sub-CPMK9



4. PUSTAKA
	Pustaka Utama

	1. 
	Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. (2018). Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 34 Tahun 2018 tentang Pedoman Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB). Jakarta: Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia. 

	2. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2024). Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/1335/2024 tentang Standar Kompetensi Tenaga Vokasi Farmasi. Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	3. 
	Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2020). Farmakope Indonesia (Edisi VI). Jakarta: Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. 

	Pustaka Pendukung

	1. 
	Aulton, M. E., & Taylor, K. M. G. (Eds.). (2018). Aulton's pharmaceutics: The design and manufacture of medicines (5th ed.). London: Elsevier. 

	2. 
	Nema, S., & Ludwig, J. D. (Eds.). (2010). Pharmaceutical dosage forms: Parenteral medications (3rd ed.). New York, NY: Informa Healthcare. 

	3. 
	Allen, L. V., Jr. (2016). Ansel's pharmaceutical dosage forms and drug delivery systems (11th ed.). Philadelphia, PA: Wolters Kluwer. 

	4. 
	Program Studi DIII Farmasi Universitas Harkat Negeri. (2025). Modul Praktikum Teknologi Sediaan Steril. Tegal: Universitas Harkat Negeri.


*) Pustaka ditulis menggunakan format lengkap American Psychological Association (APA) 6th Edition.

5. DOSEN PENGAMPU
	Individual
	Team Teaching

	Nama Dosen Pengampu
	No.
	Nama Dosen Pengampu
	Penanggung Jawab (PJ) MK

	Apt. Tya Muldiyana, M. Farm
	1. 
	Apt. Tya Muldiyana, M. Farm
	√

	
	2. 
	Dr. apt. Heru Nurcahyo, S.Farm., M.Sc
	


*) Nama dosen pengampu diisikan pada bagian yang sesuai dengan model pengajaran mata kuliah; jika model pengajar adalah team teaching maka berikan
tanda centang pada kolom PJ MK terhadap dosen pengampu yang berperan sebagai penanggung jawab pembelajaran mata kuliah.



6. RENCANA PEMBELAJARAN
	Minggu
Ke
	Kemampuan Akhir Tiap Tahapan Belajar (Sub-CPMK)
	Materi Pembelajaran
[Pustaka]
	Kegiatan Pembelajaran
(Modalitas, Bentuk, Metode, Media, Tugas) 
[Est. Waktu]
	PENILAIAN

	
	
	
	
	Indikator
	Kriteria & Bentuk
	Bobot (%)

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Sub-CPMK1
Mahasiswa mampu memahami klasifikasi dan karakteristik berbagai jenis sediaan farmasi steril.
	Pengenalan dan klasifikasi sediaan steril: pengertian, karakteristik, rute penggunaan, bentuk sediaan steril, dan contoh sediaan parenteral/oftalmik.
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Small Group Discussion, Discovery Learning
Media: Modul praktikum, slide, contoh kemasan sediaan steril
Tugas: Identifikasi dan klasifikasi 5 contoh sediaan steril.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Mengidentifikasi minimal 5 jenis sediaan steril dan menjelaskan karakteristiknya dengan tepat.
	Rubrik Holistik R-01
Bentuk: Non-tes – lembar identifikasi dan diskusi
	2%

	2
	Sub-CPMK2
Mahasiswa mampu memahami prinsip dan standar CPOB dalam proses produksi sediaan steril.
	Prinsip CPOB sediaan steril: higiene dan sanitasi, personel, ruangan, peralatan, alur kerja, pencegahan kontaminasi, dan dokumentasi.
[BPOM, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem Based Learning, Simulation/Role Play
Media: Modul CPOB, video, checklist ruang steril
Tugas: Analisis checklist kesiapan ruang dan personel sebelum produksi.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Menjelaskan dan mempraktikkan minimal 80% poin checklist CPOB pada persiapan produksi steril.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Non-tes – checklist simulasi CPOB
	2%

	3
	Sub-CPMK3
Mahasiswa mampu menerapkan teknik sterilisasi secara fisik dan kimia sesuai standar mutu dan keamanan.
	Praktik teknik sterilisasi fisik dan kimia: panas lembab/kering, filtrasi, dan sterilisasi kimia; pemilihan metode berdasarkan bahan dan sediaan.
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstration, Cooperative Learning
Media: Autoklaf, oven, membran filter, bahan simulasi
Tugas: Melakukan simulasi/pelaksanaan sterilisasi sesuai SOP dan mencatat parameter proses.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Memilih metode sterilisasi yang sesuai dan melaksanakan prosedur sesuai SOP tanpa kesalahan kritis.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Tes kinerja – demonstrasi teknik sterilisasi
	3%

	4
	Sub-CPMK4
Mahasiswa mampu menerapkan prosedur aseptik dispensing dengan benar di ruang steril atau laminar air flow.
	Praktik aseptik dispensing: personal hygiene, gowning, sanitasi area, pengaturan alat/bahan, teknik manipulasi aseptik, dan pencegahan kontaminasi.
[BPOM, 2018; Nema & Ludwig, 2010]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Simulation/Role Play, Cooperative Learning
Media: Laminar Air Flow, APD, antiseptik, alat dispensing
Tugas: Demonstrasi alur aseptik dari persiapan sampai selesai.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Melakukan gowning, sanitasi, penataan alat/bahan, dan manipulasi aseptik sesuai SOP.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Tes kinerja – observasi praktik aseptik
	3%

	5
	Sub-CPMK5
Mahasiswa mampu menerapkan analisis karakteristik bahan aktif dan eksipien untuk sediaan steril.
	Karakteristik bahan aktif dan eksipien: kelarutan, stabilitas, kompatibilitas, fungsi eksipien, dan persyaratan bahan untuk sediaan steril.
[Aulton & Taylor, 2018; Nema & Ludwig, 2010]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Discovery Learning, Small Group Discussion
Media: Sampel bahan, monografi Farmakope, lembar kerja
Tugas: Menentukan bahan aktif/eksipien yang sesuai dan menganalisis kompatibilitasnya.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Mengidentifikasi karakteristik bahan dan memilih eksipien berdasarkan fungsi serta kompatibilitas.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Non-tes – laporan analisis bahan
	3%

	6
	Sub-CPMK6
Mahasiswa mampu menerapkan perhitungan formula steril meliputi tonisitas, dapar, osmolaritas, dan satuan elektrolit (mEq).
	Perhitungan formula steril: komponen formula, tonisitas, dapar, osmolaritas, dan perhitungan elektrolit (mEq).
[Kemenkes RI, 2020; Allen, 2016]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem Based Learning
Media: Modul perhitungan, kalkulator/spreadsheet, Farmakope
Tugas: Menyelesaikan kasus perhitungan formula steril dan memverifikasi hasil.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Menghitung tonisitas, dapar, osmolaritas, dan mEq dengan ketepatan minimal 80%.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Tes – latihan/perhitungan terstruktur
	3%

	7
	Sub-CPMK7
Mahasiswa mampu menerapkan proses produksi sediaan steril yang meliputi penimbangan, pencampuran, pengenceran, dan pengisian.
	Produksi sediaan steril: persiapan alat, bahan dan ruangan; penimbangan; pengenceran; pencampuran; pengisian; dan dokumentasi proses.
[BPOM, 2018; Aulton & Taylor, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Project Based Learning, Cooperative Learning
Media: Alat produksi steril, LAF, wadah steril, SOP/modul
Tugas: Produksi skala laboratorium satu sediaan steril sesuai formula dan SOP serta menyusun catatan proses.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Melaksanakan seluruh tahapan produksi sesuai SOP, formula, urutan kerja, dan prinsip aseptik.
	Rubrik Holistik R-01 + Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Tes kinerja – demonstrasi dan laporan praktikum
	4%

	
	
	
	
	
	
	

	8
	EVALUASI TENGAH SEMESTER (UTS)
Validasi Sub-CPMK1–Sub-CPMK7
	Validasi materi dan keterampilan praktik minggu 1–7
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020; Aulton & Taylor, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktik/ujian kinerja
Metode: Simulation/Role Play
Media: Laboratorium, SOP, checklist
Ujian: Demonstrasi teknik sterilisasi, aseptik dispensing, perhitungan formula, dan tahapan produksi.
	Rubrik Analitik R-02 + Rubrik Holistik R-01
Bentuk: Tes kinerja – UTS praktik
	25%

	9
	Sub-CPMK7
Mahasiswa mampu menerapkan proses produksi sediaan steril yang meliputi penimbangan, pencampuran, pengenceran, dan pengisian.
	Praktik lanjutan produksi sediaan steril: penyiapan bahan, pengenceran, pencampuran, pengisian dan pemeriksaan hasil proses.
[BPOM, 2018; Nema & Ludwig, 2010]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Project Based Learning
Media: LAF, alat timbang, alat ukur volume, wadah steril, modul
Tugas: Melanjutkan produksi dan menyusun batch record sederhana.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Menghasilkan sediaan dengan proses penimbangan, pencampuran, pengenceran, dan pengisian yang tepat.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Tes kinerja – observasi proses dan batch record
	3%

	10
	Sub-CPMK8
Mahasiswa mampu menerapkan in process control untuk menjamin mutu selama proses pembuatan sediaan steril.
	In Process Control (IPC): pemeriksaan selama proses, kesesuaian volume, kejernihan, pH/parameter relevan, integritas wadah, dan dokumentasi hasil.
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem Based Learning, Contextual Learning
Media: Alat ukur pH/volume, checklist IPC, sampel sediaan
Tugas: Melakukan IPC dan menyusun interpretasi hasil terhadap spesifikasi.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Melakukan pemeriksaan IPC sesuai prosedur dan menentukan kesesuaian hasil dengan spesifikasi.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Non-tes – lembar IPC dan laporan
	3%

	11
	Sub-CPMK8
Mahasiswa mampu menerapkan in process control untuk menjamin mutu selama proses pembuatan sediaan steril.
	Interpretasi hasil IPC dan penanganan penyimpangan: identifikasi ketidaksesuaian, dokumentasi, dan tindakan perbaikan sederhana.
[BPOM, 2018]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Problem Based Learning, Small Group Discussion
Media: Data hasil IPC, contoh deviasi, formulir dokumentasi
Tugas: Menganalisis kasus penyimpangan proses dan menyusun rekomendasi tindakan.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Mengidentifikasi penyimpangan berdasarkan data IPC dan memberikan rekomendasi yang logis serta terdokumentasi.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Non-tes – analisis kasus
	3%

	12
	Sub-CPMK9
Mahasiswa mampu menerapkan teknik pengemasan dan pelabelan yang sesuai untuk sediaan steril agar terjaga sterilitas dan stabilitasnya.
	Teknik pengemasan dan pelabelan: pemilihan wadah, penutupan, pemeriksaan kemasan, informasi label, penyimpanan, dan perlindungan sterilitas/stabilitas.
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Demonstration, Cooperative Learning
Media: Wadah primer/sekunder, label, contoh kemasan, SOP
Tugas: Memilih wadah dan membuat label sesuai karakteristik serta persyaratan sediaan.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Memilih wadah dan membuat label yang lengkap, benar, terbaca, dan sesuai karakteristik sediaan.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Tes kinerja – pengemasan dan pelabelan
	3%

	13
	Sub-CPMK9
Mahasiswa mampu menerapkan teknik pengemasan dan pelabelan yang sesuai untuk sediaan steril agar terjaga sterilitas dan stabilitasnya.
	Praktik pengemasan akhir: pemeriksaan integritas kemasan, pelabelan, penyimpanan, dan penyiapan produk untuk dokumentasi/portofolio.
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Project Based Learning
Media: Produk hasil praktikum, bahan kemas, label, kamera/dokumentasi
Tugas: Menyelesaikan pengemasan dan dokumentasi produk secara sistematis.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Menghasilkan kemasan yang utuh, sesuai, berlabel benar, dan terdokumentasi.
	Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Non-tes – produk dan dokumentasi
	3%

	14
	Sub-CPMK3–Sub-CPMK9
Mahasiswa mampu mengintegrasikan teknik sterilisasi, aseptik dispensing, perhitungan formula, produksi, IPC, pengemasan dan pelabelan.
	Integrasi proses produksi sediaan steril dari persiapan sampai pengemasan: sterilisasi, aseptik dispensing, formula, produksi, IPC, dan pengemasan.
[BPOM, 2018; Aulton & Taylor, 2018; Nema & Ludwig, 2010]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum
Metode: Project Based Learning, Cooperative Learning
Media: Laboratorium sediaan steril, SOP, checklist, batch record
Tugas: Produksi terintegrasi secara berkelompok dan menyusun laporan lengkap.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Mengintegrasikan tahapan produksi secara runtut dan memenuhi prinsip CPOB serta aseptik.
	Rubrik Holistik R-01 + Rubrik Analitik R-02
Bentuk: Tes kinerja – proyek produksi terintegrasi
	3%

	15
	Sub-CPMK1–Sub-CPMK9
Mahasiswa mampu menunjukkan kompetensi praktis secara komprehensif dalam produksi dan pengendalian mutu sediaan steril.
	Pemantapan dan remediasi: evaluasi keseluruhan prosedur, koreksi kesalahan praktik, finalisasi laporan dan portofolio praktikum.
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Praktikum/Responsi
Metode: Simulation/Role Play, Self-Directed Learning
Media: SOP, checklist, portofolio, hasil praktikum
Tugas: Finalisasi portofolio, refleksi praktik, dan responsi individual.
Est. Waktu: BT 1×(2×50'); PT 1×(2×60'); BM 1×(2×60')
	Menjelaskan alasan setiap tahapan kerja, memperbaiki kesalahan, dan menunjukkan kesiapan mengikuti evaluasi akhir.
	Rubrik Skala Persepsi R-03 + Rubrik Holistik R-01
Bentuk: Non-tes – responsi dan portofolio
	2%

	16
	EVALUASI AKHIR SEMESTER (UAS)
Validasi Akhir (Portofolio)
	Portofolio akhir seluruh kegiatan praktikum: SOP/checklist, perhitungan formula, catatan produksi, hasil IPC, produk/kemasan, dan laporan.
[BPOM, 2018; Kemenkes RI, 2020; Aulton & Taylor, 2018; Nema & Ludwig, 2010]
	Modalitas: Luring
Bentuk: Ujian praktik + portofolio
Metode: Project Based Learning
Media: Portofolio, produk hasil praktikum, SOP, laboratorium
Ujian: Presentasi/defense portofolio dan demonstrasi tahapan kritis produksi steril.
	Rubrik Holistik R-01 + Rubrik Analitik R-02 + Skala Persepsi R-03
Bentuk: Tes kinerja dan portofolio – UAS
	35%

	TOTAL
	100%



Keterangan:
· Pustaka: format penulisan pustaka pada materi pembelajaran menggunakan format singkat (Nama penulis, Tahun)
· Modalitas pembelajaran: Daring/Luring/Hybrid
· Bentuk Pembelajaran: kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik, studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pertukaran pelajar, magang, wirausaha, dan/atau pengabdian kepada masyarakat.
· Metode Pembelajaran: Project-based Learning (PjBL), Problem-based Learning (PBL), Small Group Discussion, Discovery Learning, Self-Directed Learning,  Simulation/Role Play, Cooperative Learning, Contextual Learning. 
· Media Pembelajaran: Teks & Cetak (Buku Ajar, Modul, Diktat, Jurnal Ilmiah, LKM), Audio-Visual & Multimedia (Audio/Video Pembelajaran, Slide Presentasi, Poster), Teknologi & Internet (Learning Management System / LMS, Aplikasi Kolaborasi, Video Conference), Alat Peraga & Realia (Perangkat Lunak, Perangkat Keras). Contoh: “Video Tutorial YouTube (Link), Modul Praktikum Bab 3, dan Software Figma.”
· Waktu Pembelajaran: Belajar Terbimbing (BT), Penugasan Terstruktur (PT), dan Belajar Mandiri (BM) dengan total waktu belajar = setara 45 jam/semester.
	Contoh 1: Bobot 2 SKS, 1 kali pertemuan
· BT:   1 x (2x50) menit
· PT:   1 x (2x60) menit
· BM: 1 x (2x60) menit
	Contoh 2: Bobot 3 SKS, 2 kali pertemuan
· BT:   2 x (3x50) menit
· PT:   2 x (3x60) menit
· BM: 2 x (3x60) menit


· Indikator Penilaian: tolak ukur spesifik yang menunjukkan keberhasilan mahasiswa dalam mencapai kompetensi. Indikator harus terukur dan dapat diobservasi (menggunakan kata kerja operasional).
· Kriteria Penilaian: pedoman atau patokan yang digunakan untuk memberikan nilai (skor) berdasarkan indikator. Kriteria ini wajib merujuk pada jenis Rubrik yang digunakan (Rubrik Analitik, Rubrik Holistik, atau Skala Persepsi).
· Bentuk Penilaian: wujud aktivitas atau instrumen asesmen yang diberikan kepada mahasiswa, dapat berbentuk Tes (Kuis, UTS, UAS), atau Non-Tes: Presentasi, Laporan Proyek, Demonstrasi, Portofolio, atau bentuk lainnya.
· Bobot Penilaian: Persentase nilai dari setiap asesmen terhadap total nilai akhir mata kuliah (100%). Bobot harus proporsional dengan tingkat kedalaman dan kesulitan Sub-CPMK.

7. RENCANA PENILAIAN/ASESMEN
A. PETA BOBOT PENILAIAN/ASESMEN KOMPONEN EVALUASI-CPMK
	No.
	Metode Evaluasi
	Jenis Evaluasi
	CPMK42
	Bobot
Komponen 
Evalusai (%) 

	
	
	
	Sub-CPMK1
	Sub-CPMK2
	Sub-CPMK3
	Sub-CPMK4
	Sub-CPMK5
	Sub-CPMK6
	Sub-CPMK7
	Sub-CPMK8
	Sub-CPMK9
	

	1. 
	Aktivitas Partisipatif
	Kehadiran
	2
	2
	2
	2
	2
	–
	–
	–
	–
	10%

	2. 
	Kuis
	Kuis
	–
	–
	1
	1
	1
	2
	–
	–
	–
	5%

	3. 
	Tugas
	Kognitif / Tugas
	–
	–
	3
	3
	3
	3
	4
	6
	3
	25%

	4. 
	UTS
	Kognitif / Ujian Tengah Semester 
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	7
	–
	–
	25%

	5. 
	UAS
	Kognitif / Ujian Akhir Semester
	1
	1
	3
	3
	1
	2
	4
	10
	10
	35%

	Total Bobot
	5%
	5%
	13%
	13%
	10%
	10%
	15%
	16%
	13%
	100%


 

B. RUBRIK PENILAIAN

R0-1: RUBRIK HOLISTIK (Sub-CPMK1–Sub-CPMK9)*
	Grade
	Rentang Skor
	Deskripsi Kualitas

	Sangat Baik
	85 - 100
	Mahasiswa menunjukkan kompetensi praktikum secara sangat baik dan konsisten. Mampu menjelaskan prinsip sediaan steril dan CPOB, memilih serta menerapkan teknik sterilisasi, melakukan aseptic dispensing, menghitung formula steril, memproduksi sediaan, melakukan IPC, serta mengemas dan melabeli produk sesuai SOP. Tahapan kerja runtut, teliti, aman, aseptik, terdokumentasi lengkap, dan tidak terdapat kesalahan kritis yang berpotensi mengganggu mutu atau sterilitas.

	Baik
	70 - 84
	Mahasiswa mampu melaksanakan sebagian besar tahapan praktikum sesuai SOP dan prinsip CPOB. Teknik sterilisasi, aseptik, perhitungan, produksi, IPC, serta pengemasan dilakukan dengan benar, meskipun masih terdapat kesalahan kecil atau ketidakkonsistenan yang tidak berdampak kritis terhadap mutu dan sterilitas. Dokumentasi cukup lengkap dan mahasiswa mampu memperbaiki kesalahan setelah diberi arahan.

	Cukup
	60 - 69
	Mahasiswa mampu menyelesaikan tugas praktikum pada tingkat minimal, tetapi masih memerlukan arahan pada beberapa tahapan. Terdapat beberapa kesalahan dalam penerapan SOP, teknik aseptik, perhitungan, produksi, IPC, atau pengemasan. Dokumentasi belum sepenuhnya lengkap dan ketelitian kerja belum konsisten, namun kompetensi dasar masih dapat ditunjukkan.

	Kurang
	< 60
	Mahasiswa belum menunjukkan kompetensi praktikum yang memadai. Banyak tahapan tidak sesuai SOP/CPOB, teknik aseptik dan keselamatan kerja tidak konsisten, perhitungan atau proses produksi banyak keliru, IPC dan dokumentasi tidak memadai, atau terdapat kesalahan kritis yang dapat memengaruhi mutu/sterilitas produk. Mahasiswa memerlukan bimbingan intensif dan remediasi.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

R-02: RUBRIK ANALITIK (Sub-CPMK1–Sub-CPMK9)*
	No
	Kriteria / Aspek Penilaian
	Indikator
	Sangat Baik (85-100)
	Baik (70-84)
	Cukup (60-69)
	Kurang (<60)

	1
	Persiapan, higiene & keselamatan
	Menyiapkan ruang, alat, bahan, APD, personal hygiene dan sanitasi sesuai SOP; bekerja aman.
	Persiapan lengkap, urut, bersih, aman, mandiri; tidak ada kesalahan kritis.
	Hampir lengkap; ada 1–2 kekurangan kecil yang segera diperbaiki.
	Beberapa persiapan terlewat; perlu arahan dan koreksi.
	Persiapan tidak sesuai; mengabaikan higiene/APD atau menimbulkan risiko kontaminasi.

	2
	Penerapan CPOB & SOP
	Mengikuti alur kerja, persyaratan ruang/peralatan, pencegahan kontaminasi dan dokumentasi.
	Seluruh tahapan konsisten sesuai CPOB/SOP dan mampu menjelaskan alasannya.
	Sebagian besar sesuai; terdapat kesalahan kecil tanpa dampak kritis.
	Beberapa ketidaksesuaian dan masih bergantung pada arahan.
	Banyak penyimpangan atau tidak mengikuti SOP/CPOB.

	3
	Teknik sterilisasi & aseptik dispensing
	Memilih metode sterilisasi yang sesuai dan melakukan manipulasi aseptik dengan benar.
	Metode tepat; teknik steril/aseptik sangat baik, tertib, dan tanpa kesalahan kritis.
	Metode dan teknik tepat dengan sedikit kesalahan nonkritis.
	Masih terdapat kesalahan teknik yang memerlukan koreksi.
	Metode tidak tepat atau teknik aseptik berisiko menyebabkan kontaminasi.

	4
	Perhitungan formula steril
	Menghitung komponen formula, tonisitas, dapar, osmolaritas dan/atau mEq secara tepat.
	Langkah, satuan, rumus dan hasil benar; verifikasi dilakukan.
	Hasil umumnya benar; terdapat kesalahan kecil pada langkah/satuan.
	Ketepatan sekitar batas minimal; beberapa langkah perlu diperbaiki.
	Perhitungan banyak salah atau tidak dapat menjelaskan prosesnya.

	5
	Produksi sediaan steril
	Melakukan penimbangan, pengenceran, pencampuran dan pengisian sesuai formula dan urutan kerja.
	Semua tahapan tepat, runtut, teliti, dan konsisten terhadap formula/SOP.
	Tahapan sebagian besar tepat dengan kesalahan kecil yang tidak kritis.
	Beberapa tahapan kurang tepat dan membutuhkan arahan.
	Banyak kesalahan atau urutan kerja tidak sesuai sehingga mutu/sterilitas berisiko.

	6
	In Process Control (IPC)
	Melakukan pemeriksaan parameter proses, membandingkan dengan spesifikasi, dan menginterpretasikan hasil.
	IPC lengkap, pengukuran tepat, interpretasi benar, dan penyimpangan ditindaklanjuti secara logis.
	IPC hampir lengkap; ada kekurangan kecil dalam pengukuran/interpretasi.
	IPC sebagian dilakukan; interpretasi masih memerlukan bimbingan.
	IPC tidak dilakukan/tidak tepat atau tidak mampu menentukan kesesuaian hasil.

	7
	Pengemasan, pelabelan & stabilitas
	Memilih wadah, melakukan penutupan, pelabelan, pemeriksaan integritas dan penyimpanan.
	Wadah tepat, kemasan utuh, label lengkap/benar/terbaca, dan penyimpanan sesuai.
	Hampir seluruh persyaratan terpenuhi; ada kekurangan kecil.
	Ada beberapa kesalahan pada wadah, label, integritas atau penyimpanan.
	Kemasan/label tidak memenuhi persyaratan dan berpotensi mengganggu sterilitas/stabilitas.

	8
	Dokumentasi, ketelitian & pelaporan
	Mencatat proses, hasil, deviasi dan menyusun laporan/batch record secara sistematis.
	Catatan lengkap, akurat, sistematis, dapat ditelusuri, dan laporan sangat jelas.
	Dokumentasi cukup lengkap dengan sedikit kekurangan.
	Dokumentasi sebagian belum lengkap/kurang sistematis.
	Dokumentasi tidak memadai, tidak akurat, atau tidak dapat ditelusuri.


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.

Skor akhir rubrik analitik = Σ (skor aspek × bobot aspek) / skor maksimum × 100. 
Bobot aspek dapat disesuaikan dengan jenis praktik; aspek keselamatan, aseptik, dan mutu diberi prioritas lebih tinggi.


R-03: RUBRIK SKALA PERSEPSI (Sub-CPMK1–Sub-CPMK9)*
	No
	Aspek Penilaian
	Deskripsi Aspek Penilaian (contoh)
	SKOR

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Kedisiplinan & kesiapan praktik
	Hadir tepat waktu, membawa perlengkapan, membaca SOP sebelum praktik, dan siap bekerja.
	
	
	
	
	

	2
	Higiene, APD & keselamatan
	Menjaga personal hygiene, menggunakan APD dengan benar, sanitasi area, dan bekerja aman.
	
	
	
	
	

	3
	Kepatuhan SOP & CPOB
	Mengikuti urutan kerja dan persyaratan CPOB/SOP secara konsisten.
	
	
	
	
	

	4
	Teknik aseptik & pencegahan kontaminasi
	Menjaga teknik aseptik, alur kerja, penataan alat/bahan, dan meminimalkan risiko kontaminasi.
	
	
	
	
	

	5
	Ketelitian & keterampilan penggunaan alat
	Menggunakan alat secara tepat, teliti dalam pengukuran/penimbangan dan menjaga kondisi alat.
	
	
	
	
	

	6
	Kontrol mutu & IPC
	Melakukan pemeriksaan proses, mencatat hasil, dan merespons penyimpangan secara tepat.
	
	
	
	
	

	7
	Dokumentasi & tanggung jawab
	Mencatat proses/hasil secara lengkap, jujur, rapi, dan dapat ditelusuri.
	
	
	
	
	

	8
	Kerja sama, komunikasi & refleksi
	Berkomunikasi efektif, berkontribusi dalam kelompok, menerima umpan balik, dan mampu merefleksikan kesalahan.
	
	
	
	
	

	NILAI AKHIR = (Total Skor yang diperoleh / Total Skor) x 100
	
	
	
	
	


* ) Tuliskan Sub-CPMK yang menggunakan rubrik ini sebagai alat ukur / instrumen penilaian.
Keterangan skor persepsi: 
1 = sangat kurang (belum tampak/tidak sesuai); 2 = kurang (tampak sebagian kecil dan sering memerlukan arahan); 3 = cukup (sesuai standar minimal); 4 = baik (sesuai standar dan relatif mandiri); 5 = sangat baik (sangat konsisten, teliti, mandiri, dan menjadi contoh).

C. PENENTUAN NILAI AKHIR*
	Rentang Nilai Angka
	Nilai Huruf
	Bobot Nilai Angka

	85,00 – 100,00
	A
	4,00

	80,00 - 84,99
	A-
	3,75

	75,00 - 79,99
	B+
	3,5

	70,00 - 74,99
	B
	3

	65,00 - 69,99
	B-
	2,5

	60,00 - 64,99
	C
	2

	50,00 - 59,99
	D
	1

	0 - 49,99
	E
	0


*) Range nilai ini telah sesuai dengan peraturan akademik yang berlaku
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